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 Abstract: East Sigaol Village is one of many villages that produce 

Ulos Weaving in Toba Regency which still carries out product 

marketing activities using a traditional system, this is still done not 

because the ulos weaving actors reject Digital Marketign but do not 

understand in utilizing and maximizing the use of Digital Marketing. 

The purpose of the activities carried out by providing training and 

assistance on understanding the right Digital Marketing from various 

existing options as a means that can later be used for MSME players 

in marketing ulos weaving products that are more attractive, 

innovative, informative, and professional. The methods used in this 

service activity are observation, implementation of activities and 

evaluation and monitoring. In this PKM activity, the enthusiasm of 

MSME actor participants was very large to know, understand and 

practice the use of Instagram and Tiktok as a means of online 

marketing. Where the results of this activity are expected to show a 

positive and significant increase in the knowledge of participants and 

MSME players regarding Instagram and TikTok which can be used as 

marketing media. 

Keywords: Mentoring, Training, 

Digital Marketing, MSMEs 

Abstrak 

Desa Sigaol Timur merupakan satu dari banyak desa yang menghasilkan Tenun Ulos di Kabupaten Toba 

yang masih melakukan kegiatan pemasaran produk dengan menggunakan sistem tradisional, hal ini masih 

dilakukan bukan karea para pelaku tenun ulos menolak Digital Marketign melainkan belum paham dalam 

memanfaatkan dan memaksimalkan penggunaan Digital Marketing. Tujuan kegiatan yang dilakukan dengan 

memberikan pelatihan dan pendampingan tentang pemahaman Digital Marketing yang tepat dari berbagai pilihan 

yang ada sebagai salah satu sarana yang nantinya dapat digunakan bagi pelaku UMKM dalam memasarkan produk 

tenun ulos yang lebih menarik, inovatif, informatif, dan profesional. Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini yaitu observasi, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi serta monitoring. Dalam kegiatan PKM ini 

antusias peserta pelaku UMKM sangat besar untuk mengetahui, memahami dan mempaktekkan penggunaan 

instagram dan tiktok sebagai sarana pemasaran secara online. Dimana Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat 

menunjukkan adanya peningkatan yang positif dan signifikan pengetahuan peserta maupun pelaku UMKM 

mengenai instagram dan tiktok yang dapat digunakan sebagai media pemasaran. 

 

Kata Kunci: Pendampingan, Pelatihan, Pemasaran Elektronik, UMKM. 

 

1. PENDAHULUAN  

Sigaol Timur adalah salah satu desa di Kecamatan Uluan, Kabupaten Toba, Provinsi 

Sumatera Utara, Indonesia. Dimana desa sigaol timur merupakan salah satu pelaku usaha 

tenun ulos yang memiliki daya Tarik hasil tenun terbaik di Toba. Untuk memaksimalkan 

potensi ini, diperlukan perhatian khusus terhadap beberapa aspek, termasuk partisipasi para 

https://doi.org/10.30640/cakrawala.v4i1.3825
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Cakrawala
mailto:krismanto.naibaho@uhn.ac.id


 

 

PEMANFAATAN DIGITAL MARKETING SEBAGAI MEDIA PEMASARAN TENUN ULOS DI DESA 

SIGAOL TIMUR 
 

138       Cakrawala - Volume 4, Nomor 1, Tahun 2025 

 
 
 

penduduk setempat dalam industri ini dan dukungan terhadap pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM).  

Pariwisata sebagai sarana pemberdayaan UMKM tenun ulos dapat yang di pasarkan 

melalui digitalisasi. Selain itu, sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam 

memperkenalkan Desa Sigaol Timir kepada wisatawan baik nasional maupun 

internasional. Kurangnya aspek di sektor digitalisasi dalam pemasaran menjadi salah satu 

faktor penghambat pengembangan potensi pariwisata tersebut. Oleh karena itu, 

pemanfaatan aplikasi pada digital marketing tenun ulos dapat memberikan dampak positif 

bagi perkembangan bisnis UMKM di Desa Sigaol Timur. Dimana adaptasi digital 

marketing bagi para pelaku UMKM ini menjadi semakin penting. Untuk tetap berkembang 

dengan relevan dan bersaing dengan kompetitor dalam perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi dengan efektif yaitu dengan melakukan optimalisasi pada digital marketing 

(Nur Aisyah et al., 2024). Media promosi juga harus dikembangkan dengan inovatif dan 

informatif sekarang ini karena banyak sekali pesaing dalam promosi berbagai usaha 

(Huizen et al., 2023). Dengan berkembangnya usaha UMKM ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi dengan mempromosikan hasil tenun 

ulos yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakatnya (Shadra, 

2024). 

Digital marketing atau pemasaran digital merupakan sebuah strategi bisnis yang 

menggunakan teknologi digital untuk mempromosikan dan menjual produk atau layanan 

(Juliansen Purba et al., 2024). Aktivitas pemasaran digital ini dapat dilakukan melalui 

berbagai kanal digital, seperti: media sosial, email, website, dan e-commerce (Istrefi-Jahja 

& Zeqiri, 2021). Saat ini, digital marketing telah menjadi salah satu elemen kunci dalam 

keberhasilan sebuah kampanye pemasaran dan promosi. Dalam Penelitian yang dilakukan 

oleh (Keke, 2022) terdapat beberapa manfaat dengan penerapan digital marketing, 

diantaranya sebagai berikut: (1) Dengan adanya digital marketing, bisnis dapat 

memanfaatkan berbagai kanal digital untuk mencapai lebih banyak calon konsumen. Bisnis 

dapat membuat konten yang menarik dan relevan untuk menjangkau konsumen mereka 

melalui e-commerce, media sosial, dan email. Dengan meningkatnya visibilitas dan 

jangkauan bisnis, peluang untuk mendapatkan calon konsumen baru pun semakin besar. 

(2) Digital marketing juga dapat membantu meningkatkan keterlibatan dan interaksi 

dengan konsumen. Melalui media sosial dan email, bisnis dapat berkomunikasi dengan 

konsumen secara langsung dan memperoleh umpan balik tentang produk atau layanan 

mereka. Dengan begitu, bisnis dapat memahami kebutuhan dan keinginan konsumen dan 
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meningkatkan kualitas produk atau layanan yang mereka tawarkan. (3) Salah satu manfaat 

lain dari digital marketing adalah biaya yang lebih efisien dibandingkan dengan pemasaran 

tradisional. Aktivitas digital marketing seperti pemasaran melalui email atau media sosial 

tidak memerlukan biaya yang besar seperti iklan televisi atau radio. Hal ini sangat 

menguntungkan bagi bisnis kecil atau menengah yang memiliki keterbatasan anggaran 

pemasaran. (4) Dalam digital marketing, bisnis dapat melacak dan mengukur efektivitas 

kampanye pemasaran mereka dengan mudah. Bisnis dapat memantau tingkat kunjungan ke 

situs web mereka, interaksi di media sosial, atau konversi dari kampanye email. 

Dengan data ini, bisnis dapat mengetahui apa yang berhasil dan tidak berhasil dalam 

kampanye pemasaran mereka dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. Pemanfaatan 

media sosial digunakan sebagai saluran pemasaran yang efektif dalam memasarkan produk 

dan wisata (Khoiri & Mastiah; Mardiana, 2022) 

 

2. METODE  

Pengabdian Masyarakat ini mengunakan metode Pelatihan, Pendampingan dan 

tanya jawab dalam memecahkan masalah mitra. Menurut, Hamzah (2020) Metode 

pemecahan masalah dimulai dengan  pelatihan dengan memberikan penjelasan tentang 

pentingnya menggunakan digital marketing dalam mendukukung  Penjualan  produk  

UMKM  di  dunia  Maya. Dalam artikel Alimuddin & Poddala, (2023), Agar menambah 

wawasan luas tentang pemanfaatan digital marketing kemudian dilanjutkan perkenalan 

beberapa aplikasi untuk diinstal di hp android mereka. 

Kegiatan pelatihan ini mencakup dua kegiatan, yaitu: Pelatihan teknik pengambilan 

foto dan video serta penggunaan Aplikasi yang bertujuan Agar mereka lebih mudah 

memahami konsep digital marketing (Sendi et al., 2022). Para mitra diberikan 

pendampingan metode Praktek dengan mengunakan HP android mereka masing masing 

dan dilanjutkan dengan tanya jawab agar para mitra mengetahui solusi dalam penggunaan 

digital marketing. 

a. Pelatihan teknik pengambilan foto dan video 

Dimana dalam kegiatan ini para pelaku usaha UMKM melakukan praktek 

langsung untuk mengambil sudut angle objek yang baik dan benar dalam mengambil 

foto dan video produk ulos. Adapun tips lain yang digunakan dalam pengambilan foto 

dan video meliputi pencahayaan yang optimal, fokus objek serta pemilihan latar 

belakang yang sesuai. 
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b. Pelatihan Penggunaan Aplikasi 

Adapun penggunaan aplikasi Instagram dan Tiktok tidak hanya dapat 

menambah keindahan visual saja, tetapi juga dapat menambahkan penyampaian 

informasi terkait produk maupun UMKM dengan jelas dan detail (Rahayu & Fitriyah, 

2024). Setiap aspek produk dapat kita lampirkan sesuai dengan yang kita inginkan, 

mulai dari variasi, harga produk hingga informasi kontak, dapat kita susun secara 

estetik pada aplikasi. 

 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan 

 

3. HASIL  

Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha Besar 

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan berdomisili di Indonesia.  Sosialisasi 

Pengaruh digital marketing terhadap tenun ulos UMKM. Hasil dari kegiatan pengabdian 

ini yaitu, pelaku usaha UMKM tenun ulos menjadi lebih kreatif dan inovatif, tidak hanya 

berkaitan dengan penciptaan produk baru, tetapi juga melibatkan pengembangan 

kemampuan para pelaku usaha UMKM dalam melakukan transformasi digital dalam 

pemanfaatan digital marketing sebagai pengembang bisnis (Aditya Restu Hapriyanto, 

2024). 

Pertama, pada bidang pemasaran pelaku usaha sudah mulai aktif dalam kegiatan 

promosi menggunakan media sosial seperti instagram dan tiktok dengan menampilkan 

produk-produk ulos yang dibuat serta kegiatan mulai dari pembuatan bahan baku sampai 

menjadi Ulos, sehingga memberikan informasi dimana bahan baku dari Ulos tersebut 

merupakan bahan yang aman bagi lingkungan, tidak menjadi limbah yang memberikan 

dampak negatif bagi Desa Sigaol Timur. Digital marketing adalah solusi pemasaran 

modern yang selaras dengan tujuan bisnis Kemajuan teknologi yang pesat telah 

mempengaruhi dunia pemasaran, menggesernya dari metode offline tradisional ke 
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pemasaran digital online. Prospek pemasaran digital memungkinkan calon pelanggan untuk 

mengakses semua informasi produk dan menyelesaikan transaksi melalui internet 

(Marsiska Ariesta Putri, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Benang dengan pewarna alami. 

Kedua, Pemanfaatan e-commerce sebagai salah satu pemasaran digital marketing 

UMKM perlu memahami manfaat dari e-commerce dan media sosial sebagai alat untuk 

memperoleh akses pasar yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, UMKM harus memilih 

strategi pemasaran yang tepat untuk menarik pengunjung untuk membeli. E-commerce 

dapat diartikan sebagai suatu proses berbisnis dengan memakai teknologi elektronik yang 

menghubungkan antara perusahaan, konsumen dan masyarakat dalam bentuk transaksi 

elektronik dan atau penjualan barang, servis, dan informasi secara elektronik. Untuk 

membantu pelaku bisnis UMKM mendapatkan keuntungan yang lebih besar, pemasaran 

melalui e-commerce dan media sosial dapat menjadi pilihan yang tepat, dan membuat 

rancangan e-commerce agar dalam penggunaanya (Hamonangan et al., 2022). 

 

4. DISKUSI  

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan para pelaku UMKM menunjukan 

kemauan untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan e-commerce 

untuk pemasaran digital, yang memungkinkan mereka untuk bisa berwirausaha dengan 

inovatif dan kreatif secara mandiri melalui hp Android mereka. Dimana peningkatan 

pengembangkan pemasaran serta penyebarluasan produk UMKM melalui sosial media atau 

teknologi dapat meningkatkan pendapatan serta perputaran ekonomi yang berdampak 

positif terhadap usaha tenun ulos. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat (Nur 

Syamsiyah et al., 2024) tentang upload video hasil dari aplikasi bukan berarti langsung 

sukses menguasai pasar online, tapi juga dibutuhkan strategi untuk menumbuhkan berbagai 

konten yang menarik. Hal tersebut yang dapat mengoptimalkan kegiatan digital marketing 

dalam distribusi pemasaran. 
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5. KESIMPULAN  

Penerapan digital marketing pada UMKM merupakan hal yang penting karena 

banyaknya pelaku bisnis menggunakan strategi pemasaran yang sama dan menarik, 

UMKM harus dapat beradaptasi dengan perubahan pemasaran tersebut terkait selera 

konsumen. Melalui kegiatan pengabdian masayarakat dapat memberikan perubahan yang 

signifikan dan lebih positif terhadap perkembangan digital marketing usaha UMKM tenun 

ulos di Sigaol Timur. Dimana penguasaan dalam pembuatan konten pemasaran digital dan 

pemanfaatan e-commerce menjadi lebih baik dan profesional. Pembinaan dan pemberian 

edukasi dan motivasi masih harus tetap dijalankan, sehingga para pelaku UMKM ini dapat 

komitmen dan terus konsisten menjalani setiap tingkatan dalam kehidupan ini, sehingga 

para pelaku UMKM dapat menjadi lebih percaya diri dan terdorong untuk menjadi pelaku 

content creator ataupun influencer dimasa yang akan datang, dengan memproduksi sendiri 

konten wirausaha mereka. Penggunaan strategi pemasaran dengan pengaplikasian 

teknologi ini menjadi sarana yang efektif untuk menciptakan konten yang menarik, 

informatif, dan memiliki daya saing yang baik dalam meningkatkan branding produknya. 

Dalam kesempatan ini juga tim PKM berforo bersama dengan para pelaku tenun ulos Sigaol 

Timur. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto Bersama 
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